













































































































































































































































































76

Tabel XXXII

Pengarang Novel yang disukai Indonesia atau Luar Nageri

Pengarang Novel Yang

Jenis Kelamin

No. | Disukai Pengarang Frekuensi

In-donesia atau Luar Laki-Laki |Perempuan

Ne-geri
1. | Tidak diisi 51 24 27
2. | Sangat menyukai

pengarang Luar Negeri 148 68 80
3. | Sedikit lebih menyukai

pengarang Luar Negeri 234 92 142
4. | Sedikit lebih menyukai

pengarang Indonesia 171 82 89
5. | Sangat menyukai

pengarang Indonesia 396 154 242

Jumlah 1000 420 580

Dari responden yang diteliti, 396 orang responden mengatakan
sangat menyukai pengarang Indonesia, 171 orang responden
mengatakan sedikit lebih suka pengarang Indonesia. Walaupun masih
lebih banyak responden yang menyukai pengarang novel Indonesia,
namun tidak bisa dipungkiri bahwa kepercayaan mereka terhadap
pengarang novel luar negeri juga tidak terlalu rendah. Seperti dapat
kita lihat pada tabel di atas, 148 orang responden sangat menyukai
pengarang dari luar negeri, dan 234 orang responden sedikit lebih
suka pengarang luar negeri.

Dalam hal animo mereka terhadap Museum dan Cagar Budaya
cukup tinggi. Dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel XXXIII
Animo terhadap Museum dan Cagar Budaya
: _ Jenis Kelamin
No. |Ccum dan Cagar Budaya | Frekuens
g Y : Laki-Laki |Perempuan
1. | Tidak diisi 39 13 26
2. | Sangat tertarik 337 134 203
3. | Cukup tertarik 453 190 263
4. | Kurang tertarik 155 73 82
5. | Tidak tertarik 16 10 6
Jumlah 1000 420 580

Kalau kita melihat tabel di atas, dari 1000 orang responden yang
diteliti, 337 orang menyatakan sangat tertarik terhadap Museum dan
Cagar Budaya, 453 menyatakan cukup tertarik, 155 yang menyatakan
kurang tertarik dan hanya 16 orang yang menyatakan tidak tertarik.
Dari hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa generasi muda dalam hal
kepercayaan terhadap budaya tradisional dalam hal ini ketertarikannya
terhadap Museum dan Cagar Budaya masih tinggi. Namun bila sudah
sampai pada tahap perilaku atau tindakan, ini menjadi bertolak
belakang. Hal ini dapat dilihat pada kebiasaan-kebiasaan generasi
muda dalam mengakses budaya tradisional seperti dapat dilihat pada
tabel-tabel kebiasaan, apakah itu tabel kebiasaan menonton pagelaran
seni tradisional, maupun kebiasaan-kebiasaan yang berhubungan
dengan budaya kelihatannya agak rendah.

Kondisi Sosial Budaya

Bila kita secara agak serius menyimak kehidupan sosial budaya
masyarakat hari ini, kita bisa berbangga hati bahwasanya kita telah
mampu mengenalkan pengalaman yang indah-indah, berupa hasil
pembangunan yang dapat disaksikan oleh dunia dan dapat dirasakan
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oleh masyarakat kita sendiri, termasuk oleh generasi muda. Namun
kita masih merasa prihatin sebab sementara itu pembangunan bagi
keperluan yang pokok dalam segi penanaman perangkat keyakinan/
kepercayaan yang kita maksudkan di atas, masih kurang memuaskan.
Yang dimaksudkan, dalam kenyataan pembangunan spiritual belum
bisa menempatkan posisi serta kondisi yang benar-benar dibutuhkan.
Tampaknya dalam usaha ini, pegangan serta arah yang normatif kurang
terpikirkan.

Pengaruh budaya asing yang negatif masih terlalu leluasa berperan,
satu dan lain hal berkaitan dengan kondisi serta posisi negara kita
dalam hubungannya dengan peta kebudayaan dunia. Karena kondisi
itu, budaya Indonesia akan selalu berada pada situasi diuji ketahanan-
nya.

Sebagai negara berkembang, Indonesia dituntut sebanyak-
banyaknya menyerap ilmu dan teknologi dari negara yang telah maju.
Juga sebagai warga dunia, Indonesia perlu banyak berhubungan dengan
negara asing. Dan letak geografisnya pun, menyebabkan Indonesia
banyak berhubungan dengan hampir seluruh negara di dunia. Dan
yang sangat sulit dihindari satu kenyataan, bahwa globalisasi sekarang
sedang melanda seluruh dunia termasuk Indonesia.

Kondisi seperti ini bagi Indonesia disamping bisa memberikan
kesempatan untuk menyerap keuntungan hasil ilmu serta teknologi,
juga bisa melahirkan pengaruh-pengaruh budaya negatif yang datang
bersama dengan ilmu itu, datang bersama dengan teknologi yang kita
butuhkan dan kita serap itu. Selain itu negara kita kini telah ada pada
ambang pintu masa teknologi maju. Ini artinya, hasil pembangunan
telah mencapai tarap kesejahteraan kehidupan yang relatif memadai,
sebagai hasil usaha negara berkembang.

4.4 Perilaku Generasi Muda Terhadap Budaya Tradisional

Setiap perilaku manusia yang disadari, mempunyai intensi karena
merupakan hasil olahan akal budinay cipta, karsa, dan rasa yang hanya
dimiliki oleh makhluk yang bernama manusia. Intensionalitas perilaku
itu ditentukan oleh peluang-peluang dalam struktur dunia pengalaman
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yang tersedia di sekitar hidup manusia itu. Kesadaran akan struktur
itu akan sangat membantu terlaksananya perilaku yang diinginkan
dan kemungkinan terjadinya restrukturisasi dunia pengalaman itu
sendiri. Inilah dasar dari perubahan dan perkembangan kebudayaan.

Manusia Indonesia dalam hal ini khususnya generasi muda, baik
dalam kerangka perjalanan sejarahnya maupun kerangka keterbukaan
kebudayaannya terkomunikasi sekurang-kurangnya dengan tiga
kategori kebudayaan. Pertama, mereka tersosialisasi dengan
kebu-dayaan daerah masing-masing, kedua dengan kebudayaan
nasional, dan ketiga mereka juga makin intensif terkomunikasi dengan
kebudayaan global yang memiliki ciri modern dan post modern.

Memasuki era Pembangunan Jangka Panjang Tahap II, banyak
perubahan besar akan dialami dalam kehidupan masyarakat dan
kebudayaan Indonesia jumlah penduduk yang membesar dan makin
padat, intensifnya transisi budaya agraris ke budaya industri, globalisasi
kehidupan yang makin meluas dan kompleksnya pluralisme dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Hal ini berdampak terhadap
perilaku generasi muda terhadap budaya tradisional. Masalah-masalah
dalam kemasyarakatan dan kebudayaan akan berkembang seperti
masalah konflik budaya, masalah hambatan budaya dalam adaptasi,
masalah goyahnya jati diri dan sebagainya. Masalah-masalah ini dapat
dilihat pada perilaku generasi muda.

Kebiasaan-kebiasaan generasi muda yang dapat dilihat pada Bab
II1 dapat berakibat terhadap perilaku mereka terhadap budaya
tradisional. Kebiasaan-kebiasaan itu meliputi kebiasaan menonton
televisi pada hari kerja, kebiasaan menonton televisi pada hari libur.
Dari program-program maupun rubrik-rubrik yang disenangi di dalam
media elektronik maupun media cetak bisa mempengaruhi perilaku
mereka terhadap budaya tradisional.

"Perilaku generasi muda terhadap budaya tradisional di kota Medan
salah satunya dapat dilihat dari kebiasaan mereka menonton pagelaran
seni tradisional. Dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel XXXIV
Kebiasaan Menonton Pagelaran Seni Tradisional
Kebiasaan menonton Jenis Kelamin
No. | Pagelaran Seni Frekuensi
Tradisional Laki-Laki | Perempuan
1. | Tidak diisi 40 14 26
2. | Sering kali 40 20 20
3. | Agak jarang 172 59 113
4. | Jarang 404 178 226
5. | Jarang sekali 344 149 195
Jumlah 1000 420 580

Pada tabel di atas kita dapat melihat bagaimana perilaku generasi
muda terhadap seni tradisional. Dari kebiasaan menonton seni
tradisional, kita bisa mengukur/menilai perilaku generasi terhadap
budaya tradisional, karena seni merupakan salah satu dari budaya
tradisional tersebut.

Dari 1000 responden yang diteliti, 404 orang menjawab bahwa
dia jarang menonton pagelaran seni tradisional, 344 orang menyatakan
jarang sekali menonton.

Daerah Sumatera Utara yang terdiri dari beberapa suku bangsa
mempunyai banyak bentuk seni budaya yang belum diungkapkan atau
digali. Bentuk seni budaya yang sudah hampir punah adalah seni
suara tradisional dari Batak Karo yang biasanya dinyanyikan pada
saat tertentu antara lain saat upacara-upacara adat.

Seni pahat/ukir ini dari Toba dapat dikatakan berkembang
mengikuti perubahan yang terjadi dalam masyarakat antara lain bentuk
dan motif yang diukirkan pada patung-patung, seperti tunggal panaluan,
patung sigale-gale, ukiran-ukiran ornamen rumah adat dan sebagainya.
Pada saat ini penduduk di sana membuat patung hanya sebagai
kerajinan untuk konsumsi para turis saja. Kerajinan terbatas pada
produk tertentu, keberadaannya dibedakan dengan apa yang disebut
kriya dalam budaya tradisi kita. Kriya anak kandung budaya yang
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lebih canggih atau diistilahkan budaya besar seperti misalnya budaya
kraton. Sedangkan kerajinan anak budaya orang kebanyakan (Gustami,
1992). Perbedaan antara kriya dan kerajinan terlihat dari titik berat
tujuannya. Kriya lebih kearah ekspresi estetis sedangkan kerajinan
lebih ke arah penggunaan praktis fungsional. Sebagai contoh keris
lebih mengutamakan segi estetisnya daripada segi fungsionalnya
sebagai alat penusuk. Kriyawan dan pengrajinpun dalam budaya tradisi
dibedakan kedudukannya yang tercermin dari sebutannya. Kalau
pembuat keris disebut empu, sedangkan pembuat cangkul, sabit, dan
parang disebut pande besi. Produk-produk gerabah (kerajinan dari
tanah liat) tidak ada yang setingkat empu karena hanya menghasilkan
benda-benda yang bertitik berat pada fungsinya saja seperti periuk,
belanga, gentong dan sebagainya mereka disebut kendi.

Dari uraian itu terlihat bahwa seni kriya berada di atas kerajinan.
Tetapi dalam perkembangannya memasuki dunia modern seni
kerajinan dengan lincahnya dapat memasuki dunia modern dengan
segala konsekuensinya termasuk pengakuannya terhadap teknologi
canggih, seperti terlihat pada kerajinan tenun, rotan, kayu, kulit, dan
lain sebagainya. Sedangkan seni kriya tertatih-tatih mengejar
ketinggalan-nya untuk ikut beradaptasi dengan lingkungan modern.
Hal ini ke-mungkinan disebabkan oleh suatu hal yang umum terjadi
yaitu kekaguman para pendukungnya terhadap keagungan budaya lama
sehingga produk-produk budaya yang demikian mempunyai daya
adaptif untuk memasuki dunia modern. Dengan demikian arah
pembangunan seni kriya menjurus untuk menjadi barang yang langka.
Karena masyarakat Batak Toba pada umumnya sudah memeluk agama
Kristen, maka dalam mengukir tidak lagi memakai upacara-upacara
ritual.

Seni tari dapat di kategorikan menurut fungsinya yaitu tari
pemujaan yang disajikan pada upacara ritual, upacara adat. Lagu yang
menyertai tarian tersebut selalu menggetarkan perasaan dan
penghayatan dalam bentuk gerak tari yang merupakan penghayatan
yang paling dalam, misalnya tarian dari daerah Aceh dan Batak. Gerak
dan irama lagu selalu menggambarkan dinamika kehidupan masyarakat
pendukung kebudayaan tersebut. Namun ketika masuknya agama
Kristen, kegiatan ritual seni tarinyapun terdesak ke bawah, maka
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dinamika kehidupan pun hilang dan semua kegiatan menjadi tanpa
semangat.

Terdesaknya religi kosmologis rumah-rumah adat dan upacara-
upacara nampaknya turut berpengaruh terhadap kehidupan sosial secara
meluas, khususnya ke dalam perilaku budaya generasi muda.

Kreativitas seni budaya seolah-olah kehilangan inspirasi, hal ini
tercermin daripada minat generasi muda terhadap seni tradisional yang
tampak pada tabel di atas.

Kelihatannya generasi muda sekarang lebih menyenangi menonton
pagelaran musik apakah itu musik pop maupun musik rock daripada
menonton pagelaran seni tradisional. Hal ini dapat dilihat pada tabel
di bawabh ini :

Tabel XXXV
Kebiasaan Menonton Pagelaran Musik Rock/Pop Dalam Negeri

Kebiasaan menonton Jenis Kelamin
No. Pagelaran Musik Rock/ | Frekuensi
Pop Dalam Negeri Laki-Laki |Perempuan
1. | Tidak diisi 38 14 24
2. | Sering sekali 104 43 61
3. | Agak sering 224 99 125
4. | Jarang 370 169 201
5. | Jarang sekali 264 95 169
Jumlah 1000 420 580

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa animo menonton pagelaran
musik rock/pop dalam negeri tidak terlalu tinggi, masih lebih banyak
yang jarang menonton daripada yang sering menonton. Dari 1000
orang responden yang diteliti, hanya 104 orang yang menyatakan sering
sekali menonton, 224 orang menyatakan agak sering menonton.
Sementara sisanya 370 orang menyatakan jarang menonton dan 264
orang menyatakan jarang sekali menonton. Namun bila dibandingkan
dengan kebiasaan generasi muda menonton pagelaran seni tradisional
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angka-angka di atas masih lebih tinggi, artinya generasi muda masih
lebih sering menonton pagelaran musik rock/pop daripada menonton
pagelaran seni tradisional. Demikian juga bila dibandingkan dengan
kebiasaan generasi muda menonton musik rock/pop asing seperti yang
tertera pada tabel di bawah ini :

Tabel XXXVI
Kebiasaan Menonton Pagelaran Musik Rock/Pop Asing
Kebiasaan menonton Jenis Kelamin
No. | Pagelaran Musik Rock/ | Frekuensi
Pop Asing Laki-Laki |Perempuan

1. | Thdak diisi 9 2 7
2. | Sering sekali 76 30 46
3. | Agak sering 204 103 101
4. | Jarang 301 122 179
5. | Jarang sekali 410 163 247
Jumlah 1000 420 580

Kebiasaan menonton pagelaran musik rock/pop asing juga masih
lebih tinggi bila dibandingkan dengan kebiasaan menonton pagelaran
seni tradisional. Kelihatannya perilaku generasi muda terhadap
budaya tradisional kurang menyenangkan. Perilaku budaya generasi
muda dalam menonton film lebih mempunyai daya tarik daripada
menonton seni budaya tradisional. Dalam hal menonton film kartun
misalnya masih lebih tinggi. Hal ini dapat dilihat pada tabel di

bawabh ini :
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Tabel XXXVII
Kebiasaan Menonton Film Kartun

: Jenis Kelamin
No. Kebiasaan menonton Fraknensi :
film kartun Laki-Laki |Perempuan
1. | Tidak diisi 6 1 5
2. | Beberapa program sehari 85 40 45
3. | Sekitar satu program
sehari 200 80 120
4. | Beberapa kali dalam
seminggu 240 96 144
5. | Beberapa kali dalam
sebulan 162 67 95
6. | Hampir tidak pernah
menonton 307 136 171
Jumlah 1000 420 580

Dari 1000 orang responden yang diteliti, 85 orang menyatakan
menonton film kartun beberapa program sehari, 200 orang menyatakan
menonton satu program sehari, 240 orang menonton beberapa kali
dalam seminggu, 162 orang menonton beberapa kali dalam sebulan
dan 307 orang menyatakan hampir tidak pernah menonton. Jadi kalau
dilihat secara keseluruhan masih banyak yang menonton daripada
yang tidak menonton.

Menonton game show juga merupakan salah satu acara yang
mengubah perilaku para generasi muda. Kebiasaan menonton game
show dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel XXXVIII
Kebiasaan Menonton Gane Show di Televisi

No.| Kebiasaan Mengnton L NCR— Jenis Kelamin
Game Show di TV _ Laki-Laki |Perempuan

1. | Tidak diisi 64 22 42

2. | Beberapa program sehari 91 32 59

3. | Sekitar satu program 272 110 162
sehari

4. | Beberapa kali dalam 191 90 101
seminggu

5. | Beberapa kali dalam 123 58 65
sebulan

6. | Hampir tidak pernah 259 108 151
menonton

Jumlah 1000 420 580

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa, dari 1000 orang responden
yang diteliti, 64 orang tidak menjawab, 91 orang menyatakan
mempunyai kebiasaan menonton Game Show beberapa program sehari,
272 orang menyatakan menonton sekitar satu program sehari, 191
orang menyatakan menonton beberapa kali dalam seminggu, 123 orang
menyatakan menonton beberapa kali dalam sebulan, dan 259 orang
menyatakan hampir tidak pernah menonton. Maka dengan demikian
ternyata acara Game Show yang sering ditonton dan yang menjadi
favorit oleh generasi muda adalah Tak Tik Boom dan Family 100.
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BAB V
KESIMPULAN

Kemajuan teknologi komunikasi dalam era globalisasi akhir-akhir
ini sudah tampak dengan memperhatikan siaran televisi melalui satelit
mampu menjangkau negara manapun apalagi bila dilengkapi dengan
alat antene parabola. Kodya Medan juga tidak terlepas dari hal itu,
ini berarti cukup menarik bagi siaran televisi luar seperti CNN, BBC,
dan sebagainya untuk menikmatinya lebih jauh. Ini berarti masyarakat
Kodya Medan khususnya generasi muda sepenuhnya menjadi "ex-
posed" terhadap siaran-siaran dari luar negeri, yang mendatangkan
informasi, hiburan dan nilai-nilai baru.

Dalam globalisasi media komunikasi itu, jelas generasi muda
cukup lama dan secara berkesinambungan menikmati stasiun-stasiun
televisi luar negeri, bukan tidak mustahil mereka akan memperoleh
nilai-nilai dan menegakkan gaya hidup yang hanya cocok dengan
elit-elit modern lain di negara-negara maju. Hal ini dapat menimbulkan
pengaruh terhadap pengetahaun, sikap, kepercayaan dan perilaku
generasi muda terhadap budaya tradisional dan dapat menimbulkan
suatu alienasi antar segelintir kecil orang Indonesia yang berpendidi
kan, yang berprofesional dan eksekutip dan sebagainya dengan massa
rakyat yang banyak. Keadaan ini dapat memacu ketidak pedulian
sosial, keinginan hidup secara terkotak-kotak dan sebagainya.
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Pengetahuan budaya tradisional generasi muda di Kodya Medan
dapat diperoleh melalui pendidikan formal dengan dimasukkannya
muatan lokal dalam kurikulum pendidikan dan juga melalui pendidikan
informal seperti pada kursus-kursus, sanggar-sanggar seni, taman
budaya dan sebagainya. Namun kenyataannya generasi muda akibat
arus informasi baik elektronik maupun cetak banyak menyerap
pengetahuan budaya asing, sehingga pengetahuan, sikap, kepercayaan
dan perilaku mereka terhadap budaya tradisional juga mengalami
pergeseran-pergeseran, ini akan berdampak besar pada masa depan
dari corak dan nuansa kebudayaan pada masa yang akan datang.

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 1000 orang responden
(diambil dari siswa SMU dan SMK) menunjukkan bahwa pengetahuan
mereka terhadap budaya tradisional masih tertanam. Hal ini terlihat
dari tabel XX di mana responden menyatakan sangat setuju atas
pernyataan Indonesia mempunyai budaya yang khas dan unik berbeda
dengan budaya lainnya di dunia generasi muda sadar akan hal itu, ini
menunjukkan bahwa mereka masih mempunyai pengetahuan tentang
budaya Indonesia. Demikian juga kalau kita melihat tabel XXI yang
menanyakan tradisi mana yang disukai, asli Indonesia atau tradisi
Barat, lebih banyak responden yang menyatakan tradisi asli Indone-
sia jauh lebih bagus. Dari kedua tabel ini dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa pengetahuan mereka terhadap budaya tradisional masih ada.

Dapat digambarkan bagaimana perkembangan dunia dan
perkembangan kita bangsa Indonesia dalam era globalisasi dan abad
informasi ini. Dahulu peranan media komunikasi adalah positif yakni
untuk mengantarkan bangsa kita ke Indonesia merdeka, melepaskan
diri dari kolonialisme dan imperialisme. Tampaknya sekarang kita
memasuki imperialisme gaya baru yang lebih banyak ditujukan kepada
pikiran kita dalam hal ini khususnya generasi muda. Timbul pertanyaan
dapatkah diimbau media komunikasi kita untuk kembali berperan
positif menghadapi imperialisme kedua ini ? Semenjak orde baru kita
bangga karena prestasi kita di bidang pembangunan, terutama
pembangunan ekonomi, untuk itu kita bersyukur, karena nasib kita
tidak sama dengan sementara bangsa yang berdiam di Afrika. Seperti
dalam bait lagu kebangsaan kita Indonesia Raya terdapat antara lain
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ungkapan : Bangunlah badannya, bangunlah jiwanya. Kita telah dapat
berkata, badannya sudah bangun, maka kini tibalah pada tantangan
untuk melaksanakan bangun jiwanya. Di sinilah salah satu peranan
media komunikasi kita dalam proses pengembangan kebudayaan
nasional yaitu membangun jiwa bangsa Indonesia, dan sebuah
preokupasi kita selama ini adalah mencari identitas atau jati diri kita
sebagai bangsa Indonesia. Pencarian itu masih berjalan terus, di
samping mencari jati diri adalah juga penting menunjukkan nyali kita
sebagai individu dan sebagai bangsa. Jika kedua hal itu dapat
dilaksanakan yaitu bangunlah jiwanya, tunjukkanlah nyalinya, oleh
media komunikasi kita maka kita lebih mantap menjelang era
globalisasi ini.

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 1000 orang responden
(diambil dari siswa SMU dan SMK) menunjukkan bahwa pengetahuan
mereka terhadap budaya tradisional masih tertanam. Hal ini terlihat
dari tabel XX di mana responden menyatakan sangat setuju atas
pernyataan Indonesia mempunyai budaya yang khas dan unik, berbeda
dengan budaya lainnya di dunia. Generasi muda sadar akan hal itu, ini
menunjukkan bahwa mereka masih mempunyai pengetahuan tentang
budaya Indonesia. Demikian juga kalau kita melihat tabel XXI, yang
menyatakan tradisi mana yang disukai, asli Indonesia atau tradisi
Barat. Lebih banyak responden yang menyatakan tradisi asli Indone-
sia jauh lebih bagus. Dari kedua tabel ini dapat ditarik kesimpulan
bahwa pengetahuan mereka terhadap budaya tradisional masih ada.

Sikap generasi muda terhadap budaya tradisional juga masih
positif. Hal ini dapat dilihat pada tabel XXVII yang menyatakan
menyintai dan melestarikan budaya daerah berati mendukung budaya
nasional. Dari 1000 orang responden yang diteliti, 930 orang
menyatakan sangant setuju atas pernyataan tersebut. Demikian juga
pada tabel XXX, yang menyatakan budaya Indonesia harus
dipertahankan dari budaya luar/asing. Dari 1000 orang responden yang
diteliti, 852 orang menyatakan sangat setuju atas pernyataan tersebut.
Hal ini menunjukkan bahwa sikap generasi muda pada budaya
tradisional masih positif, mereka masih memiliki rasa cinta terhadap
budaya Indonesia, ini menandakan mereka masih mem-butuhkan jati
diri sebagai bangsa Indonesia. Tampaknya apa yang dikatakan



Koentjaraningrat, bah‘wh-aTJﬁgéTYang amat penting dari sistem budaya
nasional adalah sebagai pemberi identitas dan sebagai komunikasi
yang menyatukan dan mengintegrasikan masyarakat Indonesia masih
dirasa perlu untuk lebih dipertahankan dan dikembang kan.

Berbeda halnya bila kita berbicara mengenai perilaku generasi
muda terhadap budaya tradisional. Dari kebiasaan-kebiasaan mereka
sehari-hari, seperti menonton televisi, program dan rubrik apa yang
disenangi. tampaknya generasi muda lebih menyukai budaya luar/
asing untuk dinikmati, seperti menonton film, lagu-lagu yang disukai,
pakaian dan lain sebagainya, mereka cenderung menyukai buatan luar
negeri. Jadi dalam hal yang masih berupa ide, seperti sikap, tampak
animo generasi muda terhadap budaya tradisional masih cukup positif,
namun bila sudah sampai pada tahap yang lebih konkrit, seperti
perilaku/tindakan cenderung menjadi agak negatif, artinya dilihat dari
kebiasaan-kebiasaan mereka, generasi muda kurang menyukai budaya
tradisional untuk dikonsumsi sebagai salah satu hiburan. Hal ini dapat
dilihat dari kebiasaan dalam menonton pagelaran seni tradisional,
pada tabel XXXIV. Tampak pagelaran seni budaya tradisional kurang
diminati. yang dapat dilihat dari jarangnya mereka pergi untuk
menonton.
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. Bagaimana kebiasaan anda menonton acara olahraga di televisi ?

(a) beberapa program sehari (d) beberapa kali seminggu
(b) sekitar 1 program sehari (e) Hampir tak pernah
(c) beberapa kali dalam sebulan menonton

Bagaimana kebiasaan anda menonton acara musik di televisi ?

(a) beberapa program sehari  (d) beberapa kali seminggu
(b) sekitar 1 program sehari (e) Hampir tak pernah
(c) beberapa kali dalam sebulan menonton

Bagaimana kebiasaan anda menonton game show di televisi ?

(a) beberapa program sehari  (d) beberapa kali seminggu
(b) sekitar 1 program sehari (e) Hampir tak pernah
(c) beberapa kali dalam sebulan menonton

Pertanyaan berikut ini agak sedikit berbeda. Jawablah dengan memilih
satu jawaban yang tersedia dengan menandai X di muka jawaban
yang anda pilih.

14.

15.

16.

Program TV apa yang anda sukai, yang buatan Indonesia atau
negara lain ?

(a) Sangat menyukai program buatan Indonesia

(b) Sedikit lebih menyukai program buatan Indonesia
(c) Sedikit lebih menyukai program buatan luar negeri
(d) Sangat menyukai program buatan luar negeri

Lagu apa yang anda sukai, lagu yang berbahasa Indonesia atau
lagu yang berbahasa Inggris (asing) ?

(a) Sangat menyukai lagu yang berbahasa Indonesia
(b) Sedikit lebih suka lagu yang berbahasa Indonesia
(c) Sedikit lebih suka lagu yang berbahasa Inggris (asing)
(d) Sangat menyukai lagu yang berbahasa Inggris (asing)

Pakaian mana yang anda sukai, pakaian buatan Indonesia atau
pakaian buatan luar negeri ?
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17.

18.

(a) Pakaian buatan luar negeri jauh lebih bagus
(b) Pakaian buatan luar negeri sedikit lebih bagus
(c) Pakaian buatan Indonesia sedikit lebih bagus
(d) Pakaian buatan Indonesia jauh lebih bagus

Tradisi mana yang anda sukai, tradisi asli Indonesia (atau daerah)
atau tradisi barat (luar negeri) ?

(a) Tradisi asli Indonesia jauh lebih bagus
(b) Tradisi asli Indonesia sedikit lebih bagus
(c) Tradisi barat sedikit lebih bagus

(d) Tradisi barat jauh lebih bagus

Pengarang novel mana yang anda sukai, pengarang Indonesia
atau luar negeri ?

(a) Sangat menyukai pengarang luar negeri
(b) Sedikit lebih suka pengarang luar negeri
(c) Sedikit lebih suka pengarang Indonesia

Pertanyaan berikut ini adalah mengenai opini anda. Bacalah secara
cermat dan jawablah dengan cara memilih saru jawaban saja yang
menurut anda paling cocok.

19.

20.

21.

(d) Sangat menyukai pengarang Indonesia

Bagaimana animo atau perhatian anda pada museum dan cagar
budaya ?

(a) sangat tertarik (d) kurang tertarik
(b) cukup tertarik (e) tidak tertarik

Bagaimana kebiasaan anda menonton pagelaran musik pop/rock
dalam negeri ?

(a) sangat tertarik (d) kurang tertarik
(b) cukup tertarik (e) tidak tertarik

Bagaimana kebiasaan anda menonton pagelaran seni
tradisional ?



22.

23,

26.

27.

28.
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(a) sangat tertarik (d) kurang tertarik
(b) cukup tertarik (e) tidak tertarik

Bagaimana kebiasaan anda menonton pagelaran musik pop/rock
asing ?

(a) sangat tertarik (d) kurang tertarik
(b) cukup tertarik (e) tidak tertarik

Indonesia mempunyai kebudayaan khas dan unik yang berbeda
dengan budaya lainnya di dunia ?

(a) sangat setuju (d) kurang setuju

(b) agak setuju (e) tidak setuju

Kebudayaan nasional Indonesia ditopang oleh kebudayaan-

kebudayaan daerah ?

a) sangat setuju (d) kurang setuju
(b) agak setuju (e) tidak setuju

. Budaya Indonesia dan daerah akhir-akhir ini banyak dipengaruhi

oleh budaya luar (asing) ?

a) sangat setuju (d) kurang setuju

(b) agak setuju (e) tidak setuju

Budaya Indonesia dan daerah harus dipertahankan sebelum banyak
dipengaruhi budaya luar (asing) ?

a) sangat setuju (d) kurang setuju

(b) agak setuju (e) tidak setuju

Tidak seluruh budaya luar (asing) harus ditolak oleh bangsa In-
donesia ?

a) sangat setuju (d) kurang setuju

(b) agak setuju (e) tidak setuju

Mencintai dan melestarikan budaya daerah berarti pula
mendukung kebudayaan nasional ?
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30.

31.

[09)
N

a) sangat setuju (d) kurang setuju
(b) agak setuju (e) tidak setuju

. Generasi muda sekarang mencintai dan menghargai budaya-

budaya daerah ?

a) sangat setuju (d) kurang setuju
(b) agak setuju (e) tidak setuju

Sebelum menyukai budaya asing, saya selalu membandingkan
dengan budaya sendiri ?

a) sangat setuju (d) kurang setuju

(b) agak setuju (e) tidak setuju

Budaya daerah dan nasional tidak akan hilang walaupun banyak
unsur budaya asing yang masuk ke Indonesia ?

a) sangat setuju (d) kurang setuju
(b) agak setuju (e) tidak setuju
. Banyak generasi muda yang lebih senang pada budaya asing
sekarang ini.
a) sangat setuju (d) kurang setuju
(b) agak setuju (e) tidak setuju

Akhirnya, ada beberapa pertanyaan mengenai pribadi diri anda yang
sangat penting bagi kami

33.
34.
35.
36.
34
38.
39.
40.

Saya berumur «.....comvernencens tahun

Jenis kelamin saya : (a) laki-laki (b) perempuan
Saya ranking ke ........... di kelas

Ayah saya bekerja di ................. SEPAGAT ovmovissmussenmasses
Ibu saya bekerja di ..................... sebagai ........ccceecuennnn

Apabila berlibur, saya pergi ke ........c...ccooeniininiinn

Saudara kandung saya berjumlah ...,
Keluarga saya memiliki ................ buah sepeda motor dan
............... mobil.



